BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah responden kelompok intervensi
mayoritas berusia 66-70 tahun (68%), berjenis kelamin perempuan (64%),
berpendidikan SMP (44%), tidak bekerja (60%) dan seluruhnya (100%) tidak
memiliki riwayat operasi, rerata tekanan darah sistolik adalah 126,16+14,579 mmHg,
tekanan darah diastolik sebesar 87,96+5,962 mmHg dan kadar gula darah sewaktu
sebesar 114,44+23,261 gr/dl. Responden kelompok kontrol mayoritas berusia 66-70
tahun (68%), berjenis kelamin perempuan (56%), berpendidikan SD (40%), tidak
bekerja (68%) dan seluruhnya (100%) tidak memiliki riwayat operasi, rerata tekanan
darah sistolik adalah 130,68+13,360 mmHg, tekanan darah diastolik sebesar
88,60+5,923 mmHg dan kadar gula darah sewaktu sebesar 126,16+19,748 gr/dl.

2. Pengetahuan pasien sesudah edukasi tentang perawatan post operasi
phacoemulsification pada kelompok intervensi mayoritas berpengetahuan baik (72%)
sedangkan kelompok kontrol mayoritas berpengetahuan cukup (52%).

3. Perilaku pasien sesudah edukasi tentang perawatan post operasi phacoemulsification
kelompok intervensi mayoritas baik (68%) sedangkan kelompok kontrol mayoritas
sedang (72%).

4. Terdapat pengaruh edukasi tentang perawatan post operasi phacoemulsification
terhadap pengetahuan (p value 0,000) dan perilaku (p value 0,000) pasien kelompok
intervensi dengan kontrol di RSU Islam Klaten.

B. Saran
1. Bagi rumah sakit
Rumah sakit disarankan untuk memanfaatkan metode audiovisual dalam pemberian
edukasi kesehatan untuk menambah pengetahuan dan perilaku pasien khususnya

tentang perawatan post operasi phacoemulsification.

2. Bagi institusi pendidikan
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Institusi pendidikan disarankan untuk memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
bahan referensi di perpustakaan agar dapat dikembangkan menjadi penelitian lebih
lanjut.

. Bagi responden

Responden disarankan untuk lebih aktif dalam mencari informasi terkait perawatan
post operasi phacoemulsification dan selalu fokus dalam menambah informasi agar
pengetahuan lebih meningkat dan perilaku menjadi lebih baik.

. Bagi peneliti selanjutnya

Mengembangkan penelitian dengan menggunakan metode penelitian eksperiment
yang berbeda yaitu pada kelompok kontrol diberikan intervensi yang berbeda untuk
mengetahui keefektifan terapi audiovisual serta dapat melakukan penelitian dengan
menambah variabel seperti komplikasi post operasi phacoemulsification sehingga

diperoleh hasil penelitian yang bervariatif.



